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 Latar Belakang: Bertambahnya jumlah penduduk, perkembangan 

teknologi dan gaya hidup masyarakat mempengaruhi jumlah dan keragaman 

sampah yang ditimbulkan. Banyaknya sampah akan menimbulkan masalah 

bagi lingkungan dan manusia di sekitarnya. Tujuan: Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan mencarikan solusi dalam 

pengelolaan sampah ini. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di TPS3R 

Nirmala Tanjung, yang merupakan salah satu dari beberapa TPS3R yang ada 

di Kabupaten Sleman. Metode: Metode yang digunakan yaitu dengan 

melaksanakan program pembuatan alat pembakar sampah, serta pelatihan 

dan pendampingan manajemen usaha.  Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan antara lain dalam menata struktur organisasi dan dalam 

pengelolaan keuangan. Hasil: Kegiatan PkM ini menghasilkan solusi 

pemusnahan sampah yang tidak mempunyai nilai jual. Selain itu mitra PkM 

mendapatkan pengetahuan dalam membuat laporan keuangan dengan 

aplikasi yang sederhana. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

PkM berdampak positif bagi mitra dalam mengatasi masalah sampah dan 

metode pengelolaan keuangan yang lebih baik. 
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Background: Population growth, technological advancements, and 

evolving lifestyles significantly influence both the quantity and diversity of 

waste generated. The accumulation of such substantial waste inevitably 

poses environmental challenges and affects surrounding communities. 

Objective: The community service activity aimed to find solutions to waste 

management. The activity was carried out at the Nirmala Tanjung TPS3R in 

Sleman Regency. Method: The method used is to implement a program to 

make waste incinerators, as well as training and mentoring in business 

management. The training and mentoring program included arranging 

organizational structures and financial management. Results: The 

community service activity resulted in the solution to demolish waste that 

had no sales value. In addition, the partners gained knowledge in making 

financial reports with a simple application. Conclusions: It can be 

concluded that PkM activities have a positive impact on partners in 

overcoming waste problems and better financial management methods. 
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1 PENDAHULUAN  

Bertambahnya jumlah penduduk, perkembangan teknologi dan gaya hidup masyarakat 

mempengaruhi jumlah dan keragaman sampah yang ditimbulkan. Berdasarkan data dari Kementerian 

Lingkungan Hidup tahun 2025, jumlah sampah di Indonesia diperkirakan sekitar 23 juta ton per harinya 

(Kementerian Lingkungan Hidup, 2025)   Dari tahun ke tahun, jumlah sampah ini diperkirakan akan 

semakin meningkat.  Banyaknya sampah tentu akan menimbulkan masalah bagi lingkungan dan 

manusia di sekitarnya. Oleh karena itu perlu dicarikan solusi dalam pengelolaan sampah ini (Yasa & 

Laksmi P, 2025). Salah satu strategi dalam pengelolaan sampah adalah dengan melibatkan partisipasi 

masyarakat dalam menjalankan prinsip 3R (reduce, reuse dan recycle) (Junaidi & Utama, 2023). 

Penerapan prinsip 3R ini diimplementasikan dengan membangun Tempat Pengolahan Sampah Reduce-

Reuse-Recycle (TPS3R). Adanya TPS3R dapat tercipta lingkungan yang bersih dan sehat sehingga 

masyarakat dapat hidup dengan nyaman. TPS3R juga memiliki potensi ekonomi yang cukup besar yaitu 

berupa kesempatan kerja dalam melaksanakan manajemen operasional TPS3R. Dengan adanya TPS3R 

maka penerapan prinsip 3R berada di dekat lokasi sampah berasal, sehingga permasalahan tentang 

sampah dapat terselesaikan secara menyeluruh dan terintegrasi. 

Salah satu TPS3R yang berada di Kabupaten Sleman adalah TPS3R Nirmala Tanjung yang 

berlokasi di Padukuhan Karangtanjung, Kalurahan Pandowoharjo yang berada sekitar 10 km sebelah 

utara pusat kota Yogyakarta (Kementerian Pariwisata, 2025). TPS3R Nirmala Tanjung adalah salah 

satu diantara beberapa TPS3R yang ada di Kab. Sleman di mana saat ini masih menangani sampah yang 

ada di dalam lingkup Padukuhan Karangtanjung. TPS3R Nirmala Tanjung berdiri pada tahun 2023 atas 

bantuan dana dari pemerintah pusat sebagai bentuk apresiasi pemerintah pusat atas diraihnya 10 besar 

kampung iklim terbaik se-Indonesia. Saat ini ada sekitar 169 anggota warga yang menjadi pelanggan 

TPS3R Nirmala Tanjung yang berlangganan membuang sampahnya di tempat ini.  

TPS3R Nirmala Tanjung sudah menerapkan prinsip 3R, yaitu dengan memilah sampah-sampah 

yang masih bisa dimanfaatkan. Sampah dapat dibedakan menjadi sampah organik dan anorganik. 

Sampah organik mudah terurai sedangkab sampah anorganik tidak bisa terurai (Langsa et al., 2024).  

Sampah organik dipilah untuk dimanfaatkan menjadi pupuk organic dengan metode composting 

(Anwar et al., 2025). Sampah plastik dan kertas dipilah untuk dijual ke pengepul untuk didaur ulang. 

Akan tetapi dari sampah yang ditangani oleh TPS3R Nirmala Tanjung, masih tersisa sampah yang 

sudah tidak mempunyai nilai jual lagi. Dengan semakin meningkatnya jumlah anggota pelanggan 

layanan sampah, ada permasalahan tersendiri, khususnya residu sampah yang sudah tidak mempunyai 

nilai jual ini.  

Untuk memusnahkan residu sampah yang sudah tidak bisa dimanfaatkan lagi ini TPS3R Nirmala 

Tanjung menggunakan insinerator. Insinerator adalah metode pemusnah sampah dengan proses 

pembakaran pada suhu tinggi (Syamsiro et al., 2024). Namun demikian, insinerator yang dibuat masih 
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sederhana sehingga menimbulkan polusi yang relatif tinggi. Ada batas maksimal kandungan dalam asap 

pembakaran yang harus memenuhi standar sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. P.70 tahun 2016 (Kementerian LHK, 2016). Permasalahan pada insinerator yang lain 

adalah kerusakan bagian cerobong karena terjadi korosi akibat terkena asap yang bersifat korosif dan 

bersuhu tinggi. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh TPS3R Nirmala Tanjung, maka tujuan kegiatan 

pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah mencari solusi untuk memusnahkan sampah yang 

sudah tidak mempunyai nilai jual yaitu dengan membangun insinerator pembakar sampah yang ramah 

lingkungan. Dengan pembangunan insinerator ini diharapkan sampah yang sudah tidak dimanfaatkan 

bisa dimusnahkan sehingga dampak negatifnya terhadap lingkungan bisa diminimalkan. Selain itu 

kegiatan PkM ini adalah memberi pelatihan kepada anggota mitra dalam membuat laporan keuangan 

dengan aplikasi yang sederhana. 

2 METODE PENGABDIAN  

Dalam pelaksanaan kegiatan PkM ini mitra selalu dilibatkan di setiap tahap. Metode yang selalu 

mengikutsertakan mitra dalam setiap kegiatannya ini disebut dengan metode pendekatan partisipatif. 

Metode ini melibatkan semua pihak yang berkepentingan (stakeholder) untuk memahami potensi, 

peluang serta persoalan yang ada. Pendekatan partisipatif adalah metode dimana masyarakat menjadi 

aktor utama dalam proses pembangunan  (Nurhasanah et al., 2023). 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tahapan yang dilakukan terdiri dari: 1) 

Mengidentifikasi masalah dan alternatif solusinya; 2) Penyusunan rencana serta pelaksanaannya; dan 

3) Evaluasi hasil. Identifikasi masalah dilakukan dengan mengunjungi lokasi mitra pengabdian untuk 

mencari informasi mengenai persoalan yang dihadapi serta potensi yang dipunyai. Setelah mendapatkan 

informasi tersebut, langkah berikutnya adalah merumuskan alternatif penyelesaian masalah. Pada 

tahapan selanjutnya yakni menyusun dan melaksanakan program yang meliputi pengadaan peralatan, 

pelatihan untuk penggunaannya, serta pendampingan dalam pengoperasiannya. Tahap terakhir yaitu 

melakukan evaluasi dampak dari implementasi kegiatan pengabdian pada mitra. Tahap per tahap 

implementasi program pengabdian disajikan di Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahap per tahap implementasi kegiatan PkM 

 

 Permasalahan 

mitra teratasi 
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3 HASIL DAN ANALISIS  

3.1. Kondisi Mitra 

Mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah TPS3R Nirmala Tanjung yang berlokasi di Padukuhan 

Karangtanjung, Kalurahan Pandowoharjo, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. TPS3R Nirmala 

dikelola oleh 13 orang. Saat ini ada sekitar 169 anggota warga yang menjadi pelanggan TPS3R Nirmala 

Tanjung untuk diambil sampahnya oleh TPS3R ini. Pengambilan sampah dilakukan 3 hari seminggu, 

yaitu hari Senin, Rabu dan Jum’at.  

3.2. Potensi mitra 

Selain mempunyai alat pembakar sampah sederhana, TPS3R Nirmala Tanjung juga sudah 

memiliki gedung sendiri sebagai tempat pengolahan sampah yang diambil dari pelanggan. Untuk 

mengambil dan mengangkut sampah dari pelanggan ke TPS3R Nirmala Tanjung memiliki kendaraan 

roda 3. TPS3R ini juga sudah dilengkapi dengan mesin-mesin untuk mengolah sampah, yaitu mesin 

pemisah, mesin pencacah, mesin pengayak dan alat komposter. Mesin pencacah yang digunakan di 

TPS3R Nirmala Tanjung mempunyai kapasitas 500 kg/jam yang berfungsi untuk menghancurkan 

sampah organik menjadi cacahan kecil 0,5 – 1 cm. Mesin pengayak dengan kapasitas 200 - 300 kg/jam 

digunakan untuk mengayak dan memisahkan sampah organik (kompos) yang sudah dicacah. Alat 

komposter  berguna untuk membantu sampah organik terurai dan tercampur dengan cepat menjadi 

kompos. Alat komposter di TPS3R Nirmala Tanjung mempunyai kapasitas 60 liter. 

 

Gambar 2. Gedung TPS3R Nirmala Tanjung 

 

   

Gambar 3. Mesin dan peralatan yang dimiliki TPS3R Nirmala Tanjung 
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3.3. Permasalahan mitra dan solusinya 

Permasalahan yang dihadapi TPS3R Nirmala Tanjung dalam menjalankan aktivitas pelayanan 

usahanya untuk mengelola sampah secara garis besar dikelompokkan menjadi dua. Temuan kegiatan 

PkM ini yaitu permasalahan teknologi dan permasalahan manajemen pengelolaan sampah. 

1. Permasalahan Teknologi 

Usaha pengolahan sampah tidak hanya sekedar mengumpulkan, mengangkut dan membuang 

sampah saja, tetapi perlu sentuhan teknologi di dalam pengolahannya. Setelah sampah dipilah, tentu 

ada sampah yang tidak bisa dimanfaatkan sama sekali. Sampah jenis ini harus dimusnahkan.  Cara 

alternatif pemusnahan sampah yang tidak bisa dimanfaatkan ini adalah menggunakan teknologi 

pembakaran/insinerasi yang ramah lingkungan. Permasalahannya adalah pengetahuan sumber daya 

manusia (SDM) TPS3R ini akan teknologi pembakaran/insinerasi yang ramah lingkungan masih sangat 

terbatas dan insinerator yang ada masih sangat sederhana dan sudah mengalami kerusakan. 

Permasalahan lain terkait teknologi adalah pengetahuan cara dalam pengoperasian teknologi tersebut.  

Permasalahan teknologi ini diatasi dengan membantu pembuatan alat pembakar sampah ramah 

lingkungan, pelatihan pemahaman teknologi pengolahan sampah, dan pelatihan penggunaan peralatan 

pembakar sampah. Pelatihan penggunaan insinerator pembakaran sampah bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan tentang cara kerja insinerator, termasuk teknologi yang digunakan untuk mengurangi emisi 

berbahaya dan mematuhi standar lingkungan. Dalam pelatihan ini anggota mitra dilatih agar mampu 

mengoperasikan insinerator dengan efisien, aman, dan sesuai dengan prosedur standar. 

Apabila pembakaran sampah tidak dilakukan dengan benar, maka akan menimbulkan pencemaran 

lingkungan seperti asap pekat yang mengandung partikel berbahaya (PM 2.5 dan PM 10) atau 

mengandung gas beracun seperti nitrogen oksida (NOx), karbon monoksida (CO), dan sulfur dioksida 

(SO₂). Partikel berbahaya dan gas-gas tersebut berdampak pada penurunan kualitas udara, dan apabila 

tidak dicarikan solusi, dapat berpengaruh pada kesehatan manusia, terutama gangguan di sistem 

pernapasan (Muldiani et al., 2024). Pembakaran sampah yang benar akan menjadikan pembakaran 

sempurna sehingga meminimalkan emisi gas-gas berbahaya tadi. Syarat supaya pembakaran sempurna 

terjadi antara lain udara untuk pembakaran berlebih dan waktu tinggal dalam ruang bakar yang cukup 

(Gusdini et al., 2023).  Untuk menghasilkan pembakaran yang baik, yaitu pembakaran yang efisien dan 

asap pembakaran yang lebih bersih dibutuhkan suhu tinggi (Gunawan et al., 2025). Pembakaran 

sempurna sampah memerlukan suhu tinggi 800 ⁰C atau lebih (Narto & Utari, 2023). 

Untuk menghasilkan asap pembakaran yang lebih bersih juga bisa menggunaan wet scrubber. Wet 

scrubber dapat mereduksi kadungan kandungan polutan dalam asap (Ayu et al., 2025).  Wet scrubber 

sangat efektif untuk mengikat partikel-partikel kecil yang terbawa gas asap.  Partikel-partikel yang 

mengalir bersama gas asap akan diikat oleh air dan terkumpul dalam bak penampung yang selanjutnya 

bisa dibersihkan secara berkala. 
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2. Permasalahan Manajemen Pengelolaan Sampah 

Secara umum karena usaha pengolahan sampah ini adalah sesuatu hal yang baru bagi mitra, maka 

model manajemen pengelolaannya belum dipahami oleh staf dan pengelola TPS3R. Di sisi lain, model 

pengelolaan manajemen layanan sampahnya yang masih sangat manual, tidak ada sentuhan teknologi 

informasi, padahal di era saat ini, teknologi informasi menjadi isu yang sangat hangat di masyarakat. 

Memanfaatkan teknologi informasi di dalam pengelolaan usaha dapat meningkatkan efektivitas usaha 

(Ayem & Wahidah, 2021). Permasalahan mitra bisa dilihat dari sisi aspek manajemen, di mana perlu 

adanya peningkatan kemampuan manajemen pengelolaan layanan sampah yang didukung oleh sistem 

informasi, khususnya digitalisasi laporan keuangan. Digitalisasi laporan keuangan dapat mempermudah 

dan mempercepat dalam pengelolaan keuangan, sehingga membantu dalam mengambil keputusan 

bisnis yang lebih tepat (Hakim et al., 2024). 

Untuk menyelesaikan persoalan terkait pengelolaan usaha, maka diadakan pelatihan dan 

pendampingan dalam menata susunan organisasi sehingga terwujud pendistribusian tugas serta 

tanggung jawab yang pasti dan jelas.  Untuk menambah pemahaman kepada mitra terkait pengelolaan 

keuangan maka diselenggarakan pelatihan penyusunan laporan keuangan sederhana namun bermanfaat 

bagi mitra. Pelatihan manajemen pengelolaan TPS3R yang berfokus pada pencatatan dan pembukuan 

operasional TPS3R bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan administrasi bagi 

pengelola TPS3R, sehingga operasi berjalan lebih transparan, efisien, dan berkelanjutan. 

3.4. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan awal yang dikerjakan pada PkM ini yaitu pembuatan alat pembakar sampah (Gambar 4). 

Alat pembakar sampah yang dibuat terdiri dari bagian-bagian antara lain ruang pengering, ruang 

pembakaran, ruang pengumpul abu, ruang water scrubber, exhaust fan, ruang pembakar asap dan 

cerobong. Ruang pengering berfungsi untuk mengeringkan sampah basah sebelum masuk ke ruang 

pembakaran. Kelembaban dalam sampah dikurangi melalui proses pengeringan memanfaatkan panas 

yang dihasilkan selama pembakaran. Sampah dibakar dalam ruang pembakaran sampah yang bersuhu 

berkisar antara 600–800°C, tergantung pada jenis sampahnya. Proses ini memecah materi organik 

menjadi gas dan abu. Abu yang tersisa setelah pembakaran dikumpulkan. Abu ini biasanya hanya 

sekitar 10–20% dari volume awal sampah dan dapat dibuang ke tempat pembuangan akhir atau 

dimanfaatkan kembali, misalnya untuk bahan konstruksi.  
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Gambar 4. Proses pembuatan alat pembakar sampah 

Water scrubber adalah bagian untuk membersihkan polutan dalam asap pembakaran sampah 

menggunakan semprotan air. Exhaust fan berfungsi untuk menghisap udara luar yang diperlukan untuk 

pembakaran ke dalam ruang pembakaran asap dan mengalirkan asap melewati water scrubber. Exhaust 

fan juga berguna untuk mendorong asap melewati ruang pembakaran asap dan keluar melalui cerobong. 

Asap hasil pembakaran sampah setelah melewati water scrubber dialirkan ke ruang pembakaran asap 

untuk memastikan sisa gas berbahaya, seperti karbon monoksida, dibakar hingga menjadi lebih aman. 

Cerobong asap merupakan bagian yang berfungsi untuk pembuangan asap yang dihasilkan dari 

pembakaran sampah dengan ketinggian tertentu sehingga tidak mengganggu lingkungan sekitar. 

Setelah alat pembakar sampah selesai dibuat, selanjutnya dilakukan uji coba untuk memastikan 

alat bekerja dengan baik. Uji coba dilakukan untuk membakar sampah-sampah hasil pemilahan yang 

sudah tidak bisa digunakan atau tidak laku dijual. Pelaksanaan uji coba seperti ditunjukkan pada 

Gambar 5. Dari hasil uji coba, kapasitas alat pembakar sampah ini 500 kg/jam. 

  

Gambar 5. Uji coba alat pembakar sampah 
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Hasil PkM ini sejalan dengan kegiatan-kegiatan sebelumnya yang mengatasi masalah sampah 

dengan alat pembakar sampah/insinerator. Kegiatan PkM yang pernah dilakukan sebelumnya terkait 

insinerator dilakukan oleh Utomo dkk. yaitu penerapan teknologi insinerator untuk pengolahan limbah 

padat di desa Pulo Ampel Kabupaten Serang Banten. Alat pembakar sampah yang digunakan dalam 

kegiatan ini yaitu insinerator tipe Fluid Bed Furnace dan Rotary Furnace (Utomo et al., 2024). Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat berupa pemanfaatan insinerator untuk mengatasi persoalan sampah juga 

pernah dilakukan oleh Romdhoningsih dkk. di Kampung Bojong Loa. Alat pembakar sampah yang 

diterapkan pada kegiatan ini yaitu insinerator model Rocket Stove (Rodhoningsih et al., 2025). 

Pendampingan terkait pengelolaan usaha diwali dengan menata struktur kepengurusan/organisasi. 

Struktur kepengurusan/organisasi TPS3R Nirmala Tanjung yaitu ketua, bendahara, sekretaris, dan 

beberapa seksi. Struktur kepengurusan/organisasi TPS3R Nirmala Tanjung dapat dilihat pada Gambar 

6. 

 

Gambar 6. Struktur organisasi TPS3R Nirmala Tanjung 

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan serta pendampingan terkait pengelolaan keuangan. Pelatihan 

serta pendampingan dilaksanakan pada 25 November 2025 (Gambar 7). Dalam pelatihan dan 

pendampingan ini, pengurus TPS3R dilatih dan didampingi menggunakan aplikasi untuk membuat 

laporan keuangan yang bisa dikerjakan menggunakan handphone. Tampilan dari aplikasi yang 

digunakan seperti Gambar 8. Tujuan kegiatan ini antara lain melatih TPS3R untuk melakukan 

pencatatan keuangan secara sistematis dan rapi, sehingga semua transaksi dapat 

dipertanggungjawabkan dengan jelas, melatih untuk membuat pembukuan, seperti mencatat pemasukan 

dan pengeluaran menjadi lebih efisien dan memberikan pengetahuan mengenai cara membuat laporan 

keuangan yang jelas dan mudah dipahami untuk meningkatkan kepercayaan publik atau pihak lain yang 

bekerja sama dengan TPS3R.  

 



Archive,Vol. 5, No. 2, Juni 2026, pp.461-471    DOI: https://doi.org/10.55506/ arch.v1i2.273 

ISSN:2809-7076(Online) 

ISSN:2809-7246(Print) 

 

 

Archive: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat   469 

 

  

Gambar 7. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan manajemen keuangan 

 

    

 

Gambar 8. Tampilan aplikasi untuk pelaporan keuangan 

3.5. Evaluasi 

 Menurut Widiati dkk., evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat salah satunya dapat 

dilakukan dengan wawancara langsung dengan mitra (Widiati et al., 2024). Evaluasi adalah melakukan 

penilaian dampak dari kegiatan pemberdayaan yang telah dilakukan. Evaluasi kegiatan pengabdian 
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dilaksanakan dengan wawancara langsung pada ketua TPS3R Nirmala Tanjung, yaitu Bapak Sunarto. 

Bapak Sunarto menyatakan bahwa kegiatan pelatihan serta pendampingan pengelolaan organisasi 

sangat membantu, khususnya tentang laporan keuangan yang jadi lebih tertata dan rapi. Sedangkan 

pembuatan alat pembakar sampah sangat bermanfaat untuk memusnahkan sampah-sampah yang tidak 

mempunyai nilai jual. Sampah yang sudah tidak mempunyai manfaat bisa dibakar dengan lebih cepat 

dan asap yang dihasilkan tidak mencemari lingkungan. Untuk memastikan bahwa asap yang dilepaskan 

saat pembakaran sampah tidak melebihi ambang batas sesuai Permen Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No. P.70 tahun 2016, maka dilakukan uji emisi. Dari hasil uji emisi didapatkan hasil seperti 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji emisi asap insinerator 

Parameter Hasil uji emisi Baku mutu* 

CO 556,70 625,00 

NOx 65,68 200,00 

SO2 10,25 400,00 

Sumber: (Kementerian LHK, 2016) 

4 KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada TPS3R Nirmala Tanjung sudah terlaksana dengan baik sesuai 

dengan rencana dan tujuan. Program pemberdayaan melalui ini diterima dengan antusias, dan 

bisa meningkatkan pengetahuan serta keterampilan anggota kelompok mitra. Pembuatan alat pembakar 

sampah sangat bermanfaat bagi mitra untuk memusnahkan sampah yang sudah tidak bisa dimanfaatkan 

dan tidak mempunyai nilai jual. Asap yang dilepaskan saat pembakaran sampah tidak melebihi ambang 

batas sesuai peraturan yang berlaku. Wawasan mitra dalam hal pengelolaan usaha terutama dalam 

pembuatan laporan keuangan menjadi bertambah.  Walaupun kegiatan pengabdian ini sudah berjalan 

dengan lancar dan memberikan dampak positif bagi mitra, untuk keberlanjutan program maka perlu 

monitoring secara berkala. Demikian juga untuk menjaga agar alat bisa digunakan terus, maka untuk 

selanjutnya perlu dilakukan pelatihan terkait perawatan alat. 
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